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Abstrak 
Penelitian ini membahas strategi muthawif dalam memberikan bimbingan manasik 
umroh di PT Alhijaz Indowisata Bengkulu tahun 2024. Peran muthawif sangat penting 
dalam membimbing jamaah agar memahami tata cara umroh sesuai syariat. Namun, 
terdapat kendala seperti perbedaan pemahaman jamaah, faktor usia, dan 
keterbatasan waktu bimbingan. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi strategi 
muthawif dalam membimbing jamaah serta kendala dan solusinya. Metode yang 
digunakan adalah kualitatif deskriptif dengan teknik wawancara, observasi, dan 
dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan empat strategi utama yang diterapkan 
oleh muthawif: (1) pembelajaran materi umroh, (2) komunikasi efektif, (3) pembinaan 
praktik manasik, dan (4) pemberian motivasi serta nasihat. Kendala yang dihadapi 
meliputi tingkat pemahaman jamaah yang beragam dan keterbatasan daya tangkap 
lansia. Solusi yang diterapkan adalah menyederhanakan bahasa penyampaian, 
menggunakan metode visual serta praktek langsung, dan pendekatan personal bagi 
jamaah yang membutuhkan pendampingan lebih intensif. Penelitian ini diharapkan 
menjadi referensi bagi penyelenggara umroh dalam meningkatkan kualitas bimbingan 
manasik serta membantu muthawif dalam merancang strategi yang lebih efektif. 

 

Kata kunci: Strategi Muthawif, Bimbingan Manasik Umroh, PT Alhijaz Indowisata, 
Kendala, Solusi. 
 

Abstrak 
This study explores the strategies employed by muthawif in providing manasik umrah 
guidance at PT Alhijaz Indowisata Bengkulu in 2024. The role of the muthawif is crucial 
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in guiding pilgrims to understand the proper procedures of umrah according to Islamic 
law. However, challenges such as differences in pilgrims' understanding, age-related 
limitations, and time constraints during the guidance process were identified. The aim 
of this research is to identify the strategies used by muthawif in guiding pilgrims, as 
well as the challenges encountered and the solutions implemented. A descriptive 
qualitative method was used, with data collected through interviews, observations, and 
documentation. The findings reveal four main strategies employed by the muthawif: (1) 
teaching umrah material, (2) effective communication, (3) practical manasik training, 
and (4) providing motivation and advice. The challenges include varying levels of 
understanding among pilgrims and the limited comprehension capacity of elderly 
participants. Solutions applied include simplifying the language used in explanations, 
utilizing visual aids and hands-on practice, and adopting a personal approach for 
pilgrims requiring more intensive assistance. This research is expected to serve as a 
reference for umrah organizers in enhancing the quality of manasik guidance and to 
support muthawif in designing more effective strategies. 
 
Keywords: Muthawif Strategies, Manasik Umrah Guidance, PT Alhijaz Indowisata, 
Challenges, Solutions. 
 

 

1. Pendahuluan  

Haji dan umrah merupakan bentuk ibadah yang diwajibkan bagi setiap Muslim 

yang memiliki kecukupan kemampuan. Kewajiban ini termasuk dalam rukun Islam 

yang kelima. Namun, keterbatasan kuota keberangkatan ke Tanah Suci sering kali 

menjadi kendala untuk segera melaksanakannya. Oleh karena itu, umrah menjadi 

alternatif ibadah ke Tanah Suci, meskipun tidak dapat menggantikan kewajiban haji. 

Untuk memastikan ibadah Haji dan Umrah terlaksana dengan baik, sistem pelayanan 

yang memadai sangat diperlukan agar jamaah dapat merasa nyaman dan puas 

selama beribadah di tanah suci. Pelayanan yang optimal dapat memberikan 

kenyamanan dan kepuasan bagi jamaah dengan memiliki Muthawif profesional dalam 

membimbing manasik bertanggung jawab penuh terhadap setiap jamaah hingga 

selesai, mampu memberikan layanan dengan cepat dan tepat, berkomunikasi secara 

jelas, memiliki wawasan luas, serta dapat membangun kepercayaan jamaah. 

Salah satu komponen penting dalam ibadah umrah adalah manasik, yaitu 

pelatihan dan pemberian materi serta praktik mengenai cara melaksanakan umrah 

dengan benar sesuai pedoman. Manasik ini dilaksanakan sebelum pelaksanaan 

umrah. Tujuan dari manasik umrah adalah untuk memperkuat pemahaman calon 

jamaah terkait persiapan ibadah umrah, baik dari segi fisik, mental, maupun materi 

(syarat, rukun, tata cara, doa, dan bacaan), serta larangan dan anjuran selama 

pelaksanaan umrah, agar ibadah tersebut dapat diterima dan menjadi mabrur.Oleh 
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karena itu, bimbingan dalam manasik sangat diperlukan untuk memberikan bekal dan 

keterampilan terkait pelaksanaan ibadah umrah sesuai dengan pedoman manasik.  

Mengingat bahwa masih banyak jamaah umrah yang mengalami kesulitan 

dalam memahami tata cara pelaksanaan ibadah umrah. Kesulitan memahami tersebut 

dipengaruhi oleh beberapa faktor, seperti keterbatasan pengetahuan jamaah,latar 

belakang pendidikan,dan usia jamaah umroh yang mana mayoritasnya adalah para 

lansia, yang memengaruhi daya ingat dan daya tangkap mereka. Jamaah muda 

cenderung lebih cepat memahami, sementara jamaah lanjut usia membutuhkan 

penjelasan yang lebih sederhana dan berulang. Oleh karena itu, muthawif perlu 

menyesuaikan metode penyampaian agar efektif bagi semua jamaah. Faktor-faktor 

tersebut menjadi aspek penting yang diperhatikan oleh pemerintah serta biro 

perjalanan haji dan umrah dalam upaya terus meningkatkan layanan bimbingan 

manasik umrah secara optimal.Hal ini tentu menjadi perhatian bagi biro perjalanan haji 

dan umrah untuk terus meningkatkan layanan bagi jamaah umroh. Biro perjalanan 

perlu menyediakan pembimbing atau muthawif untuk mendampingi jamaah, sehingga 

ibadah yang mereka jalankan dapat berlangsung dengan baik dan lancar. PT Alhijaz 

Indowisata Bengkulu adalah salah satu biro yang menyediakan muthawif atau 

pembimbing manasik untuk menjawab tantangan tersebut. Dalam pelaksanaan 

bimbingan manasik haji dan umroh  sendiri agar bisa mewujudkan jama’ah yang 

mandiri maka diperlukan strategi yang tepat dalam pelaksanaannya. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui strategi muthawif Alhijaz indowisata 

kota Bengkulu dan kendala apa saja yang dihadapi serta upaya solusinya sehingga 

dapat meningkatkan pengetahuan jamaah. Penelitian ini diharapkan menjadi sumber 

infromasi bagi peneliti selanjutnya maupun masyarakat secara umum khususnya yang 

berkaitan dengan muthawif bidang jasa travel, terutama keilmuan tentang pembimbing 

haji dan umroh. 

 

2. Kajian Pustaka  

2.1. Strategi 

a. Pengertian strategi 
Defenisi strategi beragam terdapat beberapa jenis yang telah dijelaskan 

oleh berbagai ahli dalam karya buku mereka masing-masing. Strategi 

adalah proses perencanaan yang dilakukan oleh pemimpin utama dengan 

berorientasi pada tujuan jangka panjang organisasi, serta menyusun 

langkah-langkah atau upaya untuk mencapai tujuan tersebut. Menurut J. 

David Hunger & Thomas L. Wheelen strategi diartikan sebagai 

serangkaian keputusan serta tindakan manajerial yang berperan dalam 

menentukan kinerja perusahaan dalam jangka panjang.  

b. Tahapan Strategi 
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Dalam merancang sebuah strategi, diperlukan beberapa tahapan yang 

harus dilakukan. Hal ini bertujuan agar strategi yang diterapkan dapat lebih 

efektif dalam menyelesaikan permasalahan, serta memiliki kejelasan dan 

ketepatan dalam pelaksanaannya. Menurut Wheelen dan Hunger, strategi 

mencakup pengamatan lingkungan, perumusan strategi, implementasi, 

dan evaluasi. 

c. Jenis-jenis Strategi 

Strategi terdiri dari beberapa jenis yang dapat diklasifikasikan sebagai 

berikut: Strategi Integrasi Vertikal, Strategi Intensif, Strategi Diversifikasi, 

serta Strategi Defensif. 

 

2.2. Muthawif 

a. Pengertian Muthawif 

Muthawif merupakan orang yang bertugas memimpin serta membimbing 

thawaf. dialah bertanggung jawab untuk memberikan arahan dan 

membimbing jamaah selama prosesi thawaf, serta menuntun dalam 

melafalkan doa-doa yang dibaca saat thawaf berlangsung. 

 

 

b. Syarat-syarat Mutahwif atau Pembimbing 

Agar seorang pembimbing dapat menjalankan tugasnya dengan optimal, 

terdapat beberapa persyaratan yang harus dipenuhi. Berikut adalah syarat-

syarat yang harus dipenuhi untuk menjadi pembimbing: 

• Pendidikan S1 atau sederajat/Pesantren 

• Memahami mengenai fiqih haji dan umroh 

• Pengalaman melakukan ibadah haji dan umroh 

• Memiliki leadership (kepemimpinan) 

• Memiliki akhlakul karimah 

• Diutamakan mampu berbahasa arab 

c. Tugas dan Strategi Muthawif 

Dijelaskan bahwa seorang pembimbing merupakan sosok yang 

berperan dalam membina, mengarahkan, membimbing, serta mengawasi 

jamaah haji agar mencapai kondisi lebih baik. penulis dapat merumuskan 

tugas serta strategi yang diterapkan oleh muthawif dalam membimbing 

manasik umrah, di antaranya: 

- Pembelajaran pemberian materi tentang umroh 

- Komunikasi dalam penyampaian materi bimbingan manasik umroh 

- Pembinaan dalam pelatihan praktik manasik umroh 
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- Memberikan motivasi atau nasehat 

2.3. Bimbingan Manasik Umroh 

a. Pengertian bimbingan 

Secara etimologis, istilah bimbingan berasal dari kata “guidance,” yang 

merupakan turunan dari kata kerja “to guide,” yang berarti “menunjukkan,” 

“membimbing,” “menuntun,” atau “membantu.” Sesuai dengan maknanya, 

secara umum, bimbingan dapat diartikan sebagai suatu bentuk bantuan 

atau arahan. 

b. Manasik haji dan umroh 

Bimbingan Manasik Haji dan Umrah adalah serangkaian program 

kegiatan yang dirancang dan disusun oleh suatu kelompok, organisasi, 

atau lembaga guna memberikan bantuan dalam bentuk pelatihan, 

pembelajaran, baik secara teori, praktik, maupun visual. Tujuan dari 

bimbingan ini adalah membantu jamaah dalam memperoleh pemahaman 

dan keterampilan terkait tata cara pelaksanaan ibadah haji dan umrah, 

serta berbagai aspek peribadatan yang berhubungan dengan keduanya. 

 

3. Metode Penelitian  

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif untuk memahami 
strategi muthawif dalam memberikan bimbingan manasik umroh di PT Alhijaz 
indowisata Bengkulu. yaitu metode yang bertujuan untuk memahami suatu 
perilaku, fenomena, peristiwa, permasalahan, atau kondisi tertentu. 

Data penelitian terdiri dari data primer yang diperoleh melalui wawancara 
dengan kepala cabang dan muthawif, serta data sekunder dari jurnal, artikel, dan 
buku. Teknik pengumpulan data meliputi observasi, wawancara, dan dokumentasi. 
Observasi dilakukandengan mengamati langsung bimbingan manasik umroh, 
wawancara dilakukan secara terstruktur, dan dokumentasi digunakan untuk 
melengkapi data penelitian. Analisis data menggunakan model Miles dan 
Huberman meliputi tiga tahapan yang berlangsung secara simultan, yaitu reduksi 
data, penyajian data, serta penarikan kesimpulan atau verifikasi. Data yang 
dikumpulkan akan diseleksi, disusun secara sistematis, dan dianaisis untuk ditarik 
kesimpulan. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan bagi biro travel 
haji dan umroh dalam meningkatkan pelayanan pada bimbingan manasik umroh. 

 

 

4. Hasil dan Pembahasan (bold 12 pt) 

4.1.  Strategi Muthawif Dalam Memberikan Bimbingan Manasik Umroh 
Terhadap Jamaah di PT. Alhijaz Indowisata Bengkulu 

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan peneliti, strategi muthawif 
dalam memberikan bimbingan manasik umrah kepada jemaah diperoleh dari 
temuan penelitian membagi menjadi 4 strategi muthawif yaitu: Pembelajaran 
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Pemberian Materi Tentang Umroh, Komunikasi Dalam Penyampaian Materi 
Manasik Umroh, Pembinaan Dalam Pelatihan Praktik Manasik Umroh, 
Memberikan Motivasi dan Nasehat. 

Dapat dilihat bahwa strategi bimbingan manasik umroh yang diterapkan 
muthawif Alhijaz indowisata bengkulu menyusun materi manasik itu secara 
sistematis dan terstruktur, disampaikan runtut pertama proses ibadah 
mereka perjalanan dari rumah ke tanah suci sampai kembali ke tanah air, 
kedua jelaskan fikihnya itu sendiri secara runtut dari rukun ,wajib sunnah dan 
larangan umroh tersebut. Terakhir itu adalah proses perjalanannya itu jadi 
menyusunya secara berurutan 

Metode untuk komunikasi yang baik dan efektif adalah dengan berdialog 
kepada para jamaah yaitu bahasa yang diphami jamaah atau bahasa daerah 
dan berkomunikasi dua arah untuk mendapatkan timbal balik atau respon 
dari jamaah, kemudian perangkat ketika menyampaikan materi,seperti 
laptop,infokus, proyektor, dan media digital itu sangat penting sekali dan 
memudahkan kita dalam komunikasi penyampaian materi manasik umroh. 

Untuk mencapai umroh yang makbullah atau mabrurah perlu untuk 
melakukan pembinaan praktik langsung dari berihram, tawaf, sai dengan 
menggunakan alat peraga seperti replika ka’bah serta bacaan doa-doa saat 
ibadahnya. Serta Motivasi dan nasehat kepada jamaah itu  berdoa semoga 
diberikan keselamatan kemudahan dalam melaksanakan ibadah, 
mengingatkan jamaah untuk menjaga kesehatanya supaya pelaksanaan 
ibadahnya lancar selalu menyampaikan kepada jamaah itu untuk selalu 
berjamaah bersama hendaklah selalu bersama dalam ibadahnya karena bisa 
saling mengingatkan dan saling meberikan semangat serta saling peduli satu 
sama yang lain.Temuan ini menunjukan bahwa strategi bimbingan manasik 
umroh oleh muthawif Alhijaz Bengkulu tersusun secara sistematis dan 
terstruktur dengan baik merupakan kunci keberhasilan muthawif dalam 
memberikan bimbingan manasik kepada jamaah. 

 
4.2. Kendala Yang Dihadapi Muthawif Ketika Memberikan Bimbingan 

Manasik Dan Solusinya 
Dalam proses bimbingan manasik umroh, tidak dapat dipungkiri bahwa 

berbagai masalah dan kendala kerap muncul, baik yang bersifat teknis 
maupun non-teknis. kendala utama dalam bimbingan manasik umroh di PT. 
Alhijaz Indowisata Bengkulu adalah perbedaan tingkat pemahaman jamaah, 
keterbatasan waktu, serta kesiapan mental dan fisik jamaah. Banyak jamaah 
yang masih awam terhadap tata cara ibadah, sementara waktu bimbingan 
yang terbatas membuat penyampaian materi harus lebih efektif. Selain itu, 
beberapa jamaah merasa cemas dan kurang percaya diri, terutama yang 
lanjut usia atau memiliki kondisi fisik tertentu. Untuk mengatasi hal ini, ia 
menggunakan bahasa sederhana, menjelaskan secara berulang-ulang, 
memnberikan materi tambahan melalui grup WhatsApp, serta memberikan 
motivasi agar jamaah lebih siap menjalankan ibadah.  



 

 

 

 

 

Jurnal Masharif al-Syariah: Jurnal Ekonomi dan Perbankan Syariah/Vol. 10, No. 2, 2025 

1249 

Dari berbagai kendala yang dihadapi dalam pelaksanaan bimbingan 
manasik umroh, dapat disimpulkan bahwa perbedaan tingkat pemahaman 
jamaah, keterbatasan waktu, kesiapan mental dan fisik, serta faktor teknis 
dan non-teknis menjadi tantangan utama yang harus dihadapi oleh para 
muthawif. Namun, dengan strategi yang tepat, seperti penggunaan bahasa 
yang sederhana, metode pengajaran yang fleksibel, pemanfaatan teknologi, 
serta pendekatan yang lebih personal, kendala-kendala tersebut dapat 
diatasi. Dengan demikian, bimbingan manasik umroh di PT. Alhijaz 
Indowisata Bengkulu tetap berjalan dengan baik dan mampu membekali 
jamaah dengan pemahaman yang cukup sebelum mereka berangkat ke 
Tanah Suci. 

 
 

5. Kesimpulan dan Saran  

Penelitian ini menemukan menunjukan bahwa strategi bimbingan manasik umroh 
oleh muthawif Alhijaz Bengkulu tersusun secara sistematis dan terstruktur, strategi 
muthawif dalam memberikan bimbingan manasik ialah pembelajaran pemberian 
materi umroh, komunikasi dalam penyampaian materi manasik umroh, pembinaan 
dalam pelatihan praktik manasik umroh, memberikan motivasi dan nasehat kepada 
jamaah dengan baik merupakan kunci keberhasilan muthawif dalam memberikan 
bimbingan manasik kepada jamaah. 

Dalam memberikan bimbingan manasik, muthawif tentu menghadapi berbagai 
kendala dalam proses pelaksanaan umroh seperti perbedaan tingkat pemahaman 
jamaah, keterbatasan waktu, dan kesiapan mental dan fisik jamaah, namun muthawif 
juga memberikan solusi untuk kendala tersebut seperti penggunaan bahasa yang 
sederhana, memberikan materi yang simpel dan menarik, memberikan bimbingan 
praktik dan doa-doa langsung kepada jamaah, dan memberikan motivasi serta 
nasehat supaya khusyuk dalam melaksanakan ibadah umroh. 

 
Saran 
Untuk Mengoptimalkan dan mengembangkan materi manasik yang komprehensif, 

terstruktur, dan interaktif sangat penting untuk meningkatkan kualitas bimbingan 

umroh. Mengatasi keterbatasan waktu, disarankan untuk menambah durasi atau 

frekuensi sesi bimbingan, sehingga jamaah memiliki lebih banyak waktu untuk 

memahami materi dengan baik dan dapat mempraktikkan ibadah dengan lebih 

matang. 
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